
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian tugas akhir ini dapat disimpulkan: 

1. Pengaruh perubahan bentuk penampang pada batang yang tidak mengalami 

pembebanan eksentrisitas dan cacat batang memberikan perubahan nilai 

faktor reduksi dengan rentang penurunan nilai 0.018-0.19 pada penampang 

tipe C, pada tipe hollow sebesar 0.02-0.04 dan pada tipe DC sebesar 0.01-

0.03. 

2. Pengaruh perubahan penampang pada batang yang mengalami pembebanan 

eksentrisitas memberikan perubahan nilai dengan rentang penurunan 

sebesar 0.02-0.2 pada penampang tipe C, pada penampang tipe hollow 

sebesar 0.04-0.05 dan pada penampang tipe DC sebesar 0.01-0.03. 

3. Pengaruh perubahan penampang pada batang yang mengalami cacat batang 

memberikan perubahan nilai faktor reduksi dengan rentang penurunan nilai 

sebesar 0.004-0.02 pada penampang tipe C, pada penampang tipe hollow 

sebesar 0.001-0.01 dan pada penampang tipe DC sebesar 0.001-0.025. 

4. Pengaruh perubahan penampang pada batang yang mengalami pembebanan 

eksentrisitas dan cacat batang memberikan pengaruh perubahan nilai faktor 

reduksi dengan rentang penurunan nilai sebesar 0.008-0.027 pada 

penampang tipe C, pada penampang tipe hollow sebesar 0.008-0.0184 dan 

pada penampang tipe DC sebesar 0.0155-0.06. 

5. Nilai faktor reduksi pada kondisi batang sempurna mendekati nilai standar 

perancangan SSRC-2 dan SSRC-3 lalu untuk kondisi batang dengan 

pembebanan eksentrisitas secara umum memberikan nilai faktor reduksi 

yang berada ditengah antara standar perancangan AISC dan SSRC-3 

kemudian untuk kondisi batang dengan cacat batang memberikan nilai yang 

berada di bawah standar perancangan AISC. Kemudian untuk kondisi 

batang dengan pembebanan eksentrisitas dan cacat batang sekaligus juga 

memberikan nilai yang berada dibawah standar perancangan AISC. 



 

 

 


